MINIMALISASI BIAYA PENGIRIMAN PRODUK DENGAN
MENGGUNAKAN JOINT SHIPMENT MODEL
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frelgieshan kuantitas
optimal pengiriman produk dengan meminimalisasi lpimbiaya kirim yang
dikeluarkan oleh PT.ABC ke beberapa hypermarkehgaa menggunakan Joint
shipment model maka dapat dihitung Kuantitas Pangim Ekonomis yang
kemudian dibandingkan dengan kapasitas alat angkuSetelah itu dapat dicari
frekuensi pengiriman optimal dan waktu pengirimartuk masing-masing
produk, sehingga dapat diketahui jumlah pengirimggtimal. Hasil dari
kuantitas pengiriman ekonomis antara lain; pengirinpproduk dari PT. DI ke
PT. ABC sebanyak 255 box, untuk pengiriman prodak PT. F & B ke PT.
ABC sebanyak 213 box, untuk pengiriman dari PT.CABe hypermarket CA
sebanyak 57 box, untuk pengiriman dari PT. ABC Weehmarket CM sebanyak
62 box, untuk pengiriman dari PT. ABC ke hypermai®& sebanyak 61 box,
dan untuk pengiriman dari PT. ABC ke hypermarkeGLSebanyak 60 box,
untuk pengiriman dari PT. ABC ke hypermarket LSBasgak 61 box. Dengan
model konvensional biaya yang dikeluarkan perusalsabesar Rp.30.818.450,
sedangkan dengan model ini perusahaan hanya marigatubiaya sebesar
Rp.15.948.60 . Sehingga penghematan yang diperplfusahaan sebesar
Rp.14.869.850.

Kata kunci: Optimasi, Join Shipment Model
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Dalam kegiatan operasinya, PT. ABC mempunyai bgaekendala dalam
pendistribusian barang. Hal ini dapat terlihat dendgpanyaknya biaya pengiriman
yang dibutuhkan dalam setiap pengiriman. Besarnggabyang dikeluarkan akan
mengakibatkan pemborosan biaya perusahaan dalandispdausian barang.
Pemborosan disebabkan adanya permkekurangoptimatdah produk yang akan
dikirimrim.

Rumusan Masalah

1. Berapa jumlah pengiriman produk yang optimal ke ebapa hipermarket di
Yogyakarta?

2. Berapa selisih pengurangan biaya yang dikeluarkeat si dibanding biaya
dengan Join Shipment Model?

Batasan Masalah

1. Produk akan didistribusikan ke lima hipermarket g/aterletak di sekitar
Yogyakarta, yaitu hipermarket CA, hipermarket CMjpemmarket GG,
hypermarket LSG, dan LSS.

2. Jumlah perusahaan yang merupakan supplier (sutmgumlah dua Pabrik yaitu
PT. DI dan PT. F&B, dengan produk yang dikirim berjah tujuh jenis yaitu
produk Yoghurt, Juice, Ice Cream, Milk UHT, yangmiduksi oleh PT. DI dan
produk Vanilla, Red Fruit, Camomile Herbal yangrdgtuksi oleh PT. F& B.

Penelitian difokuskan pada pengiriman 7 produk Ywghproduk Juice,
produk Ice Cream, produk Milk UHT, produk Vanillproduk Red Fruit, produk

Camomile Herbal.

TINJAUAN PUSTAKA
Distribus

Sistem distribusi adalah serangkaian kegiatan yaaggat menentukan bagi
suatu perusahaan dimana hasil produksi (produlfirdikan kepada konsumen untuk
dipasarkan dengan tujuan untuk memudahkan pemapavdnk. Sistem distribusi
barang merupakan salah satu pendukung utama setplalses produksi. Tidak
adanya kontrol terhadap pendistribusian barang tdaeayebabkan kerugian bagi
perusahaan. Distribusi akan melibatkan pergerakan genyimpanan produk dari
pabrik ke konsumen dengan pertambahan nilai dadyk (Blanchard, 2004, Tersine
1994)

Biaya Simpan

Sesuai dengan rumus untuk mencari biaya simpan gikegnbangkan oleh
Kostas N. Dervitsiotis (1984) dan Zulian Yamit (200maka biaya simpan dapat
dicari sebagai berikut :

Biaya simpar=1 ) PQ
i=1 .. (1)
| = Prosentase biaya simpan
Pi = Harga peitem
Qi = Kuantitastemi

Joint Shipment Model

Joint Shipment Model merupakan metode pendistribusian barang yang
bertujuan untuk menentukan kuantitas pengirimangyakonomis dan membagi
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jumlah pengiriman peatem berdasar proporsi itemterhadap jumlah produk y&ag a
dikirim.

Pemecahan optimalisasi untuk masalah distribusiydlanproduk yang
melibatkan beberapa sumber dan beberapa tujuanupckdmpleks. Narasimhan
(1995) dan Taha (2003), menyelesaikan masalahhdisirtersebut dengan program
matematik dan teknik jaringan yang penyelesaiamuyap rumit. dalam Narasimhan
(1995) memberikan solusi praktis untuk mempermudetsalah yang melibatkan
pengiriman beberapa jenis produk dari beberapa sunkie beberapa lokasi tujuan.
Model yang diusulkan mengasumsikan bahwa semu®&®esumengirim produk ke
satu gudang transit dan dari gudang transit memgiroduk ke semua tujuan seperti
digambarkan dalam Gambar dibawah ini dimulai dengsnentukan kuantitas
pengiriman yang ekonomis dan membagi jumlah pengmmi setiap jenis barang
berdasar proporsi jenis terhadap jumlah barang si&ag dikirim.

Dalam menggunakadoint shipment model dibutuhkan data sekunder dari
perusahaan seperti :

Data Tujuan Pengiriman
Data harga produk
Biaya Kurir
Jumlah permintaan dan jumlah pengiriman masingimgaproduk pada bulan
Agustus tahun 2010 s/d Juli bulan 2011.

Berdasar data tersebut, dengan menggunakan méaodeShipment Model
dapat ditentukan banyaknya produk untuk setiap gafigiriman sehingga biaya
distribusi dapat diminimalisasi.

apop

PERSAMAAN

Mic{i i phdk/ S i d{jﬂ:] _________________________________________________ (1)

i k
Sid] i > (-.fq'jk}
Qic = T TR T | e (2)
J[Z > pkdk /> > di jk}
1/2
i ik
SC-,I\|:Z_ Z (f{'}'f\:|
Qcj = — e |, (3)
1 [Z > pkdigk ! 3" " d ffff}
Dimana:
dijk = Jumlah permintaan dari sumber i untuk &y pada produk k
pk = Harga produk k
Dik = Jumlah permintaan pada sumber i untuk pkdddari seluruh tujuan
j =Yy dijk
Sic = Biaya kurir dari sumber i ke gudang transit
Sck = Biaya kurir dari gudang transit ¢ ke tujkan
Wic = Kapasitas alat angkut dari sumber i ke ggdaansit c
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Wck = Kapasitas alat angkut dari gudang trans# tukuan k

Mic = Harga rata-rata produk dari sumber | ke gupransit c

I = Prosentase biaya simpan

Qic = Kuantitas pengiriman ekonomis dari sumbes gudang transit c
Qcj = Kuantitas pengiriman ekonomis dari gudaagsit ¢ ke tujuan k
g = Periode pengiriman barang dalam setahun

Jumlah pengiriman ekonomis (Qic) dari sumber i kdang transit ¢ sebesar
min(Qic,Wic) dan jumlah pengiriman ekonomis daridgng transit ¢ ke tujuan k
sebesar min(Qcj,Wcj) .

Pembilang dari persamaan diatas terdiri dari bidg@nsportasi dari
permintaan semua sumber. Penyebut terdiri darired#éaharga perunit dan biaya
simpan. Untuk mendapatkan jumlah pengiriman pedyko/ang ekonomis (gic dan
gck) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berik

Langkah 1. Tentukan Jumlah pengiriman produk dengangambil nilai
minimum dari kapasitas alat angkut atau kusnft@sgiriman ekonomis (dengan
persamaan di atas).

Langkah 2. Jumlah pengiriman per item ditentukasugedengan proporsi
permintaan per item terhadap total permintaan.

Identivikasi Maszalah Pengiriman Untuk
Mengalokasikan Jadwal Penginiman Barang

!

Pengumpulan Data :
Studi pustaka, observasi, wawancara, dan
dolumentasi

v

Penentuan Model Joint Shiprment dan masing-
masing produk dan 2 sumber ke perusahaan

|

Menghitung Joint Shipment Model dan sermua
produk dan perusahaan ke Tujuan

1

Amnaliziz model dan Pembahazan

!

Eesimpulan

!

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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METODE PENELITIAN

Diagram alir yang menggambarkan kegiatan mahasmsulai dari persiapan
sampai tersusunnya laporan kegiatan kerja prakteK dABC Yogyakarta. Diagram
alir pada gambar 1, akan menggambarkan langkalkdangang akan dilakukan
secara berurutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Join Shipment Model

Berdasarkan dari data historis yang dimiliki peh#sm, permintaan pada
bulan Agustus tahun 2010 sampai bulan Juli tahdd 2in dari data perusahaan.

Dari data total permintaan selama 1 tahun untuk [PIT(sumber 1) yaitu
produk 1 sampai produk 4 sebesar 10.490 box prddakPT. F&B (sumber 2) yaitu
produk 5 sampai produk 7 sebesar 5.280 box proBekhitungan menggunakan
Joint Shipment Model dari sumber 1 (PT. DI) dan sumber 2 (PT. F&B) He RBC.
Harga rata-rata pada produk dari sumber 1 darufrddri sumber 2 dapat dihitung
sbb:
Mlc ={(355xRp.144.000,00)+(349xRp.108.000,00)+(380xRp AR 00)+

(368xRp.288.00Qy1452

= Rp. 162.421,49
M2c ={(335xRp.132.000,00)+(342xRp.132.000,00)+(345xRpaE2,00}/ 1022

= Rp. 132.000,00

Besarnya Kuantitas pengiriman yang ekonomis unéumius produk dari PT.
DI (Q10) dan dari PT. F&B (@) ke PT. ABC dapat dihitung sebagai berikut:

Qe = | 100000000452 = _ 0 o1 955 Box .. (@)
0.1369Rp 16242149

Op= |-RRBO000000X022 5 15 152 542 Box .. (5)
0.136%Rp 13200000

Besarnya Kuantitas pengiriman yang ekonomis untaking-masing produk
dari PT. D (Qlc) dan dari PT. F&B (Q2c) ke PT. ARI@pat dihitung sebagai
berikut:

e Untuk PT. DI

Q1c1= 255 x (355/1452) = 62 Box

Qic2= 255 x (349/1452) = 62 Box

Q1c3= 255 x (380/1452) = 66 Box

Q1ca= 255 x (368/1452) = 65 Box
e Untuk PT. F&B

Qa5 = 213 x (335/1022) = 70 Box

Q2c6= 213 x (342/1022) =72 Box

Qac7= 213 x (345/1022) = 72 Box

Per hitungan Join Shipment Model dari PT. ABC ke Hipermarket
Hipermarket CA

Harga rata-rata produk yang ada pada pengiriman(s@fanjutnya disebut
Tujuanl)
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Mca  ={(65x144000)+(63x108000)+(63x18000)+(65x288000)+(=R000)+
(66x132000)+(68x13200pp48
= Rp.149.425,00
Kuantitas pengiriman yang ekonomis untuk semuaykathri PT. ABC ke
CA dapat dihitung sebagai berikut:

Ocl = Rp 15000000x448 _ 5708 =57
0.136%Rp 14942500

Besarnya Kuantitas pengiriman yang ekonomis untaking-masing produk
dari PT. ABC ke hipermarket CA dapat dihitung sgbdoerikut:
Qc11 =57 x (65/448) = 8 Box
Qc12= 57 x (63/448) = 8 Box
Qc13=57 x (63/448) = 8 Box
Qc14= 57 x (65/448) = 8 Box
Qc15 = 57 x (58/448) = 8 Box
Qc16 =57 x (66/448) = 8 Box
Qc17= 57 x (68/448) = 9 Box

Hipermarket CM

Dari data diatas dapat dihitung harga rata-ratadykoyang ada pada
pengiriman CM:
Mez  ={(78x144000)+(74x108000)+(85x108000)+(79x288000)+
(75x132000)+(61x132000)+(68x13209H20
= Rp.150.161,54
Kuantitas pengiriman yang ekonomis untuk semuaykathri PT. ABC ke
CM dapat dihitung sebagai berikut:
0c2 = \/ Rp 15000000x520

0.136%Rp 15016154

=61,60 =62

Besarnya Kuantitas pengiriman yang ekonomis untaking-masing produk
dari PT. ABC ke hipermarket CM dapat dihitung sebdgrikut:

Qw21 =62 x(78/520) = 9 Box

Q2 =62 x (74/520) = 9 Box

Qs =62 x(85/520) = 9 Box

Qc24 62 x (79/520) = 10 Box

Qczs 62 x (75/520) = 9 Box

Qs =62 x (61/520) = 7 Box

Qw27 =62 x (68/520) = 8 Box

Perhitungan Selisih Pengurangan Biaya Distribusi

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukdapatkan hasil, seperti
ditunjukkan pada tabel 1 sampai dengan tabel 3elTAbmenyatakan data jumlah
permintaan dan kuantitas pengiriman ekonomis barkdas sumber dan tujuan,
jumlah periode pengirimannya. Sedangkan tabel 2yatakan selisih jumlah periode
pengiriman antara sebelum dan sesudah perhitunganitas pengiriman ekonomis.
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Tabel 1 Jumlah permintaan dan Kuantitas pengiriek@momis

Jumlah | Kuantitas Pengiriman Jumlah Periode
No Sumber dan tujuan | Permintaan Ekonomis pengiriman
1 | Sumber 1 PT. DI 1452 255 5
2 | Sumber 2 PT. F &B 1022 213 5
3 | Hypermarket CA 448 57 8
4 | Hypermarket CM 520 62 8
5 | Hypermarket GG 521 61 8
6 | Hypermarket LSG 491 60 8
7 | Hypermarket LSS 494 61 8

Tabel 2. Pengiriman produk setelah dilakukan penigian Kuantitas pengiriman ekonomis

Frkwns Frkwns Selisih

Sumber dan .

Tujuan Pngrmn Pngrmn Frkwns

Awal Baru Pngrmn
PT. DI 12 5 7
PT. F&B 12 5 7
CA 12 8 4
CM 12 8 4
GG 12 8 4
LSG 12 8 4
LSS 12 8 4

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
a. Sebelum dilakukannya perhitungoantitas Pengiriman Ekonomis adalah

Sumbr dan Frkwns
Tujuan pengrmn OngkosKirim Biaya

PT.DI 12 Rp 1.000.000,00 Rp. 12.000.000,00
PT. F&B 12 Rp. 800.000,00 Rp. 9.600.000,00
CA 12 Rp. 150.000,0p Rp. 1.800.000,00
CM 12 Rp. 150.000,0p Rp. 1.800.000,00
GG 12 Rp. 150.000,00 Rp. 1.800.000,00
LSG 12 Rp. 150.000,00 Rp. 1.800.000,00
LSS 12 Rp. 150.000,00 Rp. 1.800.000,00
Biaya Simpan Rp. 218.450,00
% Total Biaya Simpan Rp.30.818.450,00

b. Sesudah dilakukannya perhitundgamntitas Pengiriman Ekonomis adalah

Sumber dan Frkwnsi
Tujuan pngrmn Ongkos Kirim Biaya

PT.DI 5 Rp 1.000.000,00 Rp. 5.000.000,00
PT. F&B 5 Rp. 800.000,00 Rp. 4.000.000,00
CA 8 Rp. 150.000,00 Rp. 1.200.000,00
CM 8 Rp. 150.000,00 Rp. 1.200.000,00
GG 8 Rp. 150.000,00 Rp. 1.200.000,00
LSG 8 Rp. 150.000,00 Rp. 1.200.000,00
LSS 8 Rp. 150.000,00 Rp. 1.200.000,00
Biaya Simpan Rp. 948.600,00
% Total Biaya Rp.15.948.600,00
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Penghematan Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

Total Biaya sebelum perhitungan Kuantitas Pengimima

Ekonomis Rp.30.818.450,00
Total Biaya sesudah perhitungan Kuantitas Pengirima
Ekonomis Rp.15.948.600,00

Penghematan Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan Rp.14.869.850,00

PEMBAHASAN
Analisa Perhitungan Kuantitas pengiriman Ekonomis

Menurut dari data permintaan masa lalu yaitu datanmtaan yang dimiliki
PT. ABC dari bulan Agustus 2010 sampai dengan2lidil, didapatkan permintaan
produk, yang diproduksi oleh PT. DI sebanyak 1462, dimana permintaan dari 5
hipermarket, untuk produk Yoghurt sebanyak 355 Woxce sebanyak 349 box, Ice
Cream sebanyak 380 box, Milk UHT sebanyak 368 lan untuk permintaan
produk yang diproduksi oleh PT. F&B sebanyak 10@%, limana permintaan dari 5
hipermarket, untuk produk Vanilla sebanyak 335 borfuk produk Red Fruit
sebanyak 342 box, dan untuk produk Camomile Hes#ladnyak 345 box.

Berdasarkan hasil perhitungan Kuantitas pengirifaRonomis dari sumber
ke PT. ABC didapatkan jumlah pengiriman optimalmana untuk pengiriman
produk dari PT. DI ke PT. ABC sebanyak 255 box yangmpunyai frekwensi
pengiriman sebanyak 5 kali dalam satu tahun, denmmamcian jumlah produk
sebagai berikut; untuk produk Yoghurt sebanyak @&X, buntuk produk Juice
sebanyak 62 box, untuk produk Ice Cream sebanydiogguntuk produk Milk UHT
sebanyak 65 box, dan untuk pengiriman produkariF&B ke PT. ABC sebanyak
213 box yang mempunyai frekwensi pengiriman sedamy&ali dalam satu tahun,
dengan perincian jumlah produk sebagai berikutukuproduk Vanilla sebanyak 70
box, untuk produk Red Fruit sebanyak 72 box, damkuproduk Camomile Herbal
sebanyak 72 box.

Untuk hasil perhitungan Kuantitas pengiriman Ekoisoaari PT. ABC ke
masing-masing hipermarket yang berada di wilayalgydkarta didapat jumlah
pengiriman optimal yaitu untuk pengiriman ke hiparket CA sebanyak 57 box,
perincian jumlah produk sebagai berikut; untuk pkodoghurt sebanyak 8 box, DI
Juice sebanyak 8 box, Ice Cream sebanyak 8 bok, WHIT sebanyak 8 box, untuk
produk Vanilla sebanyak 8 box, untuk produk RedtRebanyak 8 box, dan untuk
produk Camomile Herbal sebanyak 9 box, pengirimadyk dilakukan selama 8
periode selama satu tahun.

Untuk pengiriman ke hipermarket CM sebanyak 62 bgerincian jumlah
produk sebagai berikut; untuk produk Yoghurt selbéry box, Juice sebanyak 9 box,
Ice Cream sebanyak 9 box, Milk UHT sebanyak 10 haxuk produk Vanilla
sebanyak 9 box, untuk produk Red Fruit sebanyakoX, ldan untuk produk
Camomile Herbal sebanyak 8 box, pengiriman prodiskukan selama 8 periode
selama satu tahun

Untuk pengiriman ke hipermarket GG sebanyak 61 lpetjncian jumlah
produk sebagai berikut; untuk produk Yoghurt seb&n§ box, Juice sebanyak 9
box, Ice Cream sebanyak 10 box, Milk UHT sebanyakdx, untuk produk Vanilla
sebanyak 8 box, untuk produk Red Fruit sebanyako$, lman untuk produk
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Camomile Herbal sebanyak 8 box, pengiriman prodidkakan selama 8 periode
selama satu tahun.

Untuk pengiriman ke hipermarket LSG sebanyak 60, bpgrincian jumlah
produk sebagai berikut; untuk produk Yoghurt selb&r/box, Juice sebanyak 7 box,
Ice Cream sebanyak 10 box, Milk UHT sebanyak 9 haxuk produk Vanilla
sebanyak 8 box, untuk produk Red Fruit sebanyakbd®, dan untuk produk
Camomile Herbal sebanyak 8 box, pengiriman prodidkakan selama 8 periode
selama satu tahun.

Untuk pengiriman ke hipermarket LSS sebanyak 61, bpgrincian jumlah
produk sebagai berikut; untuk produk Yoghurt seb&n® box, Juice sebanyak 10
box, Ice Cream sebanyak 8 box, Milk UHT sebanydbo®, untuk produk Vanilla
sebanyak 9 box, untuk produk Red Fruit sebanyako®, ldan untuk produk
Camomile Herbal sebanyak 9 box, pengiriman prodidkakan selama 8 periode
selama satu tahun.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil beberapaiknpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil perhitungan dapat diketahui jumlah pengin produk yang optimal ke
tujuan beberapa hipermarket di Yogyakarta;

— PT. DI mengirimkan produk yang diproduksinya ke RBC sebanyak 255
box dengan perincian jumlah produk sebagai berikntyk produk Yoghurt
sebanyak 62 box, untuk produk Juice sebanyak 62 totuk produk Ice
Cream sebanyak 66 box, untuk produk Milk UHT sela&ny65 box,
Pengiriman dilakukan pada bulan Agustus, NovembBehruari, April dan
Juni.

- PT. F&B mengirimkan produk yang diproduksinya ke RBC sebanyak 213
box dengan perincian jumlah produk sebagai berikotuk produk Vanilla
sebanyak 70 box, untuk produk Red Fruit sebanyaBok? dan untuk produk
Camomile Herbal sebanyak 72 box. Pengiriman dilakulpada bulan
Agustus, November, Februari, April dan Juni.

— Pengiriman produk dari PT. ABC ke hypermarket CAwaebanyak 57 box
dengan perincian jumlah produk sebagai berikutukinproduk Yoghurt
sebanyak 8 box, Juice sebanyak 8 box, Ice Creaangak 8 box, Milk UHT
sebanyak 8 box, untuk produk Vanilla sebanyak 8, howuk produk Red
Fruit sebanyak 8 box, dan untuk produk Camomilebblesebanyak 9 box.
Pengiriman produk dilakukan pada bulan Agustus, ot ,November
,Januari, Febuari , April, Juni dan Juli.

— Pengiriman produk dari PT. ABC ke hypermarket CMasg/ak 62 box
dengan perincian jumlah produk sebagai berikutukinproduk Yoghurt
sebanyak 9 box, Juice sebanyak 9 box, Ice Creaangak 9 box, Milk UHT
sebanyak 10 box, untuk produk Vanilla sebanyak ¥ batuk produk Red
Fruit sebanyak 7 box, dan untuk produk Camomilebblesebanyak 8 box.
Pengiriman produk dilakukan pada bulan Agustus, ot ,November
,Januari, Febuari , April, Juni dan Juli.

— Pengiriman produk dari PT. ABC ke hypermarket G®Gasgak 61 box
dengan perincian jumlah produk sebagai berikutukinproduk Yoghurt
sebanyak 9 box, Jungle Juice sebanyak 9 box, leanCrsebanyak 9 box,
Milk UHT sebanyak 10 box, untuk produk Vanilla seppak 9 box, untuk
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produk Red Fruit sebanyak 7 box, dan untuk pro@akmomile Herbal
sebanyak 8 box. Pengiriman produk dilakukan padanbAgustus, Oktober
,November ,Januari, Febuari , April, Juni dan Juli.

— Pengiriman produk dari PT. ABC ke hypermarket LS¢basiyak 60 box
dengan untuk produk Yoghurt sebanyak 8 box, Jusdmrsyak 7 box, Ice
Cream sebanyak 10 box, Milk UHT sebanyak 9 boxukimroduk Vanilla
sebanyak 8 box, untuk produk Red Fruit sebanyakak) dan untuk produk
Camomile Herbal sebanyak 8 box. Pengiriman prodlakukan pada bulan
Agustus, Oktober ,November ,Januari, Febuari ,|Ajpuni dan Juli.

— Pengiriman produk dari PT. ABC ke hypermarket L¥Banyak 61 box
dengan perincian jumlah produk sebagai berikutukinproduk Yoghurt
sebanyak 9 box, Juice sebanyak 10 box, Ice Credangak 8 box, Milk
UHT sebanyak 8 box, untuk produk Vanilla sebanyao®, untuk produk
Red Fruit sebanyak 9 box, dan untuk produk Camoimédebal sebanyak 9
box Pengiriman produk dilakukan pada bulan Agus@igober ,November
,Januari, Febuari , April, Juni dan Juli.

2. Jumlah selisih pengurangan biaya yang dikeluarkangan dilakukannya
pehitungan pengiriman yang optimal:

— Sebelum dilakukannya perhitungan dengan Kuantigasgyipman Ekonomis
adalah sebesar Rp.30.600.000,00 untuk ongkos kilam Rp.218.450,00
untuk biaya simpan, jadi total biaya yang dikelaarkperusahaan sebesar
Rp.30.818.450,00

— Setelah dilakukan perhitungan dengan Kuantitasiperan Ekonomis adalah
sebesar Rp.15.000.000,00 untuk biaya kirim dansseld®p.948.600,00 untuk
biaya simpan, jadi total biaya yang dikeluarkan upahaan sebesar
Rp.15.948.600,00

— Jadi, dari hasil perhitungan menggunakan kuanp&sgiriman ekonomis
diperoleh selisih biaya yang dikeluarkan perusamaaaalah sebesar
Rp.14.869.850,00
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